BAB VI

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
kemudian juga terdapat saran yang ditawarkan peneliti, untuk menjadi pertimbangan

peneliti selanjutnya dalam meneliti aspek lain pada film Flowers in The Attic 2014.

6.1. Kesimpulan

Setelah Alumni Angkatan 53 Sekolah Menengah Atas Giovanni Kupang
menonton film Flowers in The Attic 2014, ternyata ada efek yang ditimbulkan. Efek
yang ditimbulkan oleh para alumni merupakan contoh dari 3 efek media massa, yakni

efek kognitif (pengetahuan), efek afektif (perasaan), dan efek konatif (perilaku).

Film Flowers in The Attic 2014 bukan hanya sekedar untuk hiburan semata,
melainkan ada pesan-pesan dan pengetahuan baru yang bisa diperoleh, seperti
pengetahuan tentang pengalaman duka yang dialami oleh keluarga Dollanganger,
beratnya menjadi seorang single parent, menambah pengetahuan tentang hubungan
sedarah (incest), pentingnya pendidikan seksual pada anak, keharmonisan keluarga,
pentingnya restu orang tua, bagaimana seharusnya hubungan antar kaka beradik,
hingga perkembangan film. Selain itu, film Flowers in The Attic 2014 juga sukses
memainkan perasaan para alumni, melalui scene atau adegan-adegan yang dimainkan.
Terbukti dengan pendapat-pendapat yang mereka utarakan, bahwa film ini membuat

mereka merasa sedih, marah, senang, terharu, rasa penyayangan, bahkan rasa relate
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atau sesuai dengan kisah hidup penonton. Pada akhirnya, lewat pengetahuan-
pengetahuan yang diperoleh dan perasaan yang dirasakan, dua orang alumni, yakni
Nagawi dan Angel telah tergerak untuk mengajarkan tentang pendidikan seks pada
keluarga dan merekomendasikan film ini sebegai salah satu film keluarga yang menarik

untuk disaksikan.

6.2. Saran

Berikut adalah saran-saran yang bisa peneliti berikan, untuk menjadi bahan

pertimbangan bagi beberapa pihak.

1. Bagi Penulis

Penulis bisa mempelajari dan memperluas penelitian film Flowers in The Attic

2014 ataupun film lain, diperkuat dengan teori-teori komunikasi lainnya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Meneliti sebuah film adalah kegiatan yang perlu dipertahankan. Karena film bukan
hanya sekedar hiburan, tetapi pastinya ada pesan-pesan, pelajaran, dan tujuan yang
ingin disampaikan oleh pembuat cerita atau pembuat film kepada para penonton. Oleh
karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti film Flowers in The
Attic 2014, harus melihat aspek-aspek lain dalam film ini, dan menggunakan Studi atau

Teori lainnya.
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3. Bagi Universitas dan Program Studi llmu Komunikasi

Pihak Universitas dan Program Studi sebaiknya mendukung pilihan mahasiswa
untuk melakukan penelitian tentang film, dan tetap mengarahkan mahasiswa pada film
berkualitas yang benar-benar layak untuk diteliti, karena selain salah satu hobi dari
mahasiswa adalah menonton film, dalam sebuah film pastinya mengandung kaitan

dengan liImu Komunikasi.

4. Bagi Masyarakat

Penelitian ini hanya memfokuskan pada efek media massa, yakni efek yang
ditimbulkan setelah menonton film Flowers in The Attic 2014. Namun, dalam film
Flowers in The Attic 2014 juga ada hal-hal lain yang bisa masyarakat nilai atau
temukan, untuk menyempurnakan penelitian ini. Untuk itu, diharapkan masyarakat
tidak hanya menonton film untuk mendapat hiburan semata, melainkan ada
pengetahuan tambahan yang diperoleh, hingga perilaku-perilaku positif yang

dilakukan.
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